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Abstrak

ISPA merupakan jenis penyakit infeksi menular yang terjadi pada saluran pernapasan. ISPA sering terjadi pada
balita bahkan menjadi penyebab kematian balita hingga saat ini. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
hubungan kepadatan hunian kamar dan jenis bahan bakar memasak dengan kejadian ISPA pada balita di Desa
Pulau Rambai wilayah kerja UPT Puskesmas Kampa tahun 2023. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif
dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11-25 Mei 2023 dengan jumlah sampel 77
responden yang diperolen menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat dengan Uji Chi-
Square. Hasil analisa unvariat diperoleh 55 responden (71,4%) kepadatan hunian kamar tidak memenuhi
syarat, 44 responden (57,1%) jenis bahan bakar memasak tidak memenuhi syarat dan 59 responden (76,6%)
mengalami ISPA. Hasil Uji Chi-Square hubungan kapadatan hunian kamar dengan kejadian ISPA pada balita
dengan p value = 0,000, hubungan yang signifikan antara jenis bahan bakar memasak dengan kejadian ISPA
pada balita dengan p value = 0,004. Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara kepadatan hunian
kamar dan jenis bahan bakar memasak dengan kejadian ISPA pada balita di Desa Pulau Rambai wilayah kerja
UPT Puskesmas Kampa tahun 2023. Dengan diadakan penelitian ini peneliti mengharapkan kepada orang tua
untuk menyediakan kamar balita yang bersih, ventilasi yang cukup dan tidak padat serta tidak menganjurkan
membawa balita ke dapur ketika memasak.

Kata Kunci : ISPA pada Balita, Jenis Bahan Bakar Memasak, Kepadatan Hunian Kamar
Abstract

ARI is a type of infectious infectious disease that occurs in the respiratory tract. ARI often occurs in toddlers
and has even been the cause of death for toddlers to date. The aim of the study was to analyze the relationship
between room occupancy density and type of cooking fuel with the incidence of ARI in toddlers in Pulau
Rambai Village, the working area of UPT Puskesmas Kampa in 2023. This type of research is a quantitative
study with a cross sectional design. This research was conducted on May 11-25 2023 with a sample size of 77
respondents obtained using a simple random sampling technique. Data collection techniques using a
questionnaire. The data analysis used was univariate and bivariate analysis with the Chi-Square Test. The
results of unvariate analysis obtained 55 respondents (71.4%) the occupancy density of the rooms did not
meet the requirements, 44 respondents (57.1%) the type of cooking fuel did not meet the requirements and 59
respondents (76.6%) experienced ISPA. The results of the Chi-Square Test the relationship between room
occupancy density and the incidence of ARI in toddlers with a p value = 0.000, a significant relationship
between the type of cooking fuel and the incidence of ARI in toddlers with a p value = 0.004. The conclusion
is that there is a significant relationship between the density of room occupancy and the type of cooking fuel
with the incidence of ARI in toddlers in Pulau Rambai Village, the working area of the UPT Puskesmas
Kampa in 2023. With this research, the researchers hope that parents will provide toddler rooms that are
clean, with adequate ventilation and not dense and do not recommend bringing toddlers into the kitchen when
cooking.

Keyword : ARI in toddlers, Room occupancy density, Type of cooking fuel
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PENDAHULUAN

Selama beberapa tahun masalah pada penyakit
infeksi masih menjadi perhatian bagi tenaga
kesehatan, karena penyakit infeksi merupakan
penyakit yang banyak merenggut nyawa dan
menduduki  urutan pertama dengan angka
kesakitan pada kelompok balita. Penyakit ini
sangat berhubungan dengan negara beriklim tropis
yang bisa menyerang balita karena sistem
kekebalan dan pertahanan tubuhnya yang masih
rendah. Oleh karena itu penyakit infeksi ini
diungguli  oleh  penyakit infeksi  saluran
pernapasan, salah satunya Infeksi  Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) (Khristiani & Sekarwati,
2022).

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA)
merupakan salah satu masalah kematian pada anak
di Negara berkembang.ISPA adalah penyakit
saluran pernafasan atas atau bawah,
biasanyamenular, yang dapat menimbulkan
berbagai spektrum penyakit yang berkisar dari
penyakit tanpa gejala atau infeksi ringan sampai
penyakit yang parah dan mematikan, tergantung,
faktor lingkungan, faktor pejamu. Namun
demikian, sering juga ISPA didefenisikan sebagai
penyakit saluran pernapasan akut yang disebabkan
oleh agen infeksius yang ditularkan dari manusia
kemanusia. Timbulnya gelaja biasanya cepat, yaitu
dalam waktu beberapa jam sampai beberapa hari.
Gejalanya meliputi demam, batuk, dan sering juga
nyeri tenggorok, coryza (pilek), sesaknapas,
mengi, atau kesulitan bernapas (Aprilla et al.,
2019).

Menurut data dari World Health Organization
(WHO) tahun 2022 bahwa penyakit Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) ini masih
menjadi penyebab tertinggi kematian pada anak
usia kurang dari 5 tahun di dunia yaitu hampir
20% (WHO, 2023). Pada negara-negara yang
berpendapatan menengah dan rendah terjadi
kematian akibat ISPA dengan angka yang sangat
tinggi sebesar 4 juta jiwa pertahunnya. Termasuk
negara Amerika Tengah diperkirakan 11-22%
kematian pada balita dan 3% pada orang dewasa
berusia 14-49 tahun yang disebabkan oleh ISPA
yang terlibat tinggi untuk jumlah kematian di
seluruh dunia (Jansen et al., 2023).

Prevalensi kasus Infeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA) di Indonesia tergolong sangat tinggi
dan sering menduduki tempat teratas tiga tahun
berturut-turut pada tahun 2008, 2009, dan 2010
dari sepuluh penyakit yang ada. Dimana menurut
Riskesdas tahun 2018, angka dari rata-rata dari

total kejadian ISPA di Indonesia mencapai
1.017.290. Adapun lima provinsi yang terdapat di
Indonesia dengan jumlah kasus ISPA terbanyak
adalah Nusa Tenggara Timur (41,70%), Papua
(31,10%), Aceh (30,00%), Nusa Tenggara Barat
(28,30%) dan Jawa Timur (28,30%). Dan di
provinsi Riau terdapat prevalensi kasus ISPA
dengan angka (17,00%) (Kemenkes RI, 2018).

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun
2021 di Provinsi Riau sebelumnya kasus ISPA ini
mengalami penurunan dari sebanyak 11,8% pada
tahun 2020 menjadi 8,8% pada tahun 2021. Tetapi,
sebelumnya kasus ISPA di Kabupaten Kampar
berada di urutan ke-6 pada tahun 2020 dengan
persentase 10,1%, namun mengalami peningkatan
pada tahun 2021 dan menduduki urutan ke-5
dengan angka kejadian 10,7% setelah didominasi
urutan pertama oleh Kabupaten Siak dan diikuti
oleh Kota Dumai, Kota Pekanbaru, dan Kabupaten
Pelalawan (Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 2022).

Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) ini utamanya disebabkan oleh bakteri
Streptococcus pneumoniae, tetapi lebih sering
disebabkan gabungan virus dan bakteri sehingga
tingkat keparahannya pun berbeda. Faktor manusia
seperti usia, jenis kelamin, status gizi, pemberian
kapsul vitamin A, status imunisasi dan status sosial
ekonomi. ISPA juga bisa terjadi karena faktor
risiko lain yaitu keadaan rumah yang kurang sehat
seperti kepadatan hunian, kelembaban,
pencemaran udara di dalam rumah akibat asap
rokok dan bahan bakar memasak dan debu
(Rosana, 2016).

Faktor risiko lain ISPA yang mengakibatkan
meningkatnya kasus penyakit ini adalah pada
keadaan fisik rumah tidak sesuai standar
Departemen Kesehatan RI. Dimana Depkes RI
2017 menyebutkan bahwa disyaratkan luas tidur
dalam satu ruang tidur untuk balita minimal 8m?
dengan maksimal 2 orang kecuali anak dibawah 5
tahun. Kepadatan hunian kamar juga merupakan
faktor penyebab keadaan fisik rumah tidak normal
atau tidak memenuhi syarat akan menjadi tempat
tumbuh kembangnya bakteri dan virus sehingga
menyebabkan anggota rumah didominasi oleh
penyakit ISPA.

Kepadatan hunian yang tinggi pada kamar
mempunyai sirkulasi udara yang kecil dan
padatnya massa dalam satu ruangan akan
mengakibatkan mudah terserang penyakit karena
cepatnya terjadi penularan sehingga meningkatkan
kelembaban dan suhu pada ruangan tidak normal.
Suhu dalam kamar yang dianjurkan adalah 18°C —
30°C dan kelembaban udara 40% - 60% tanpa
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melebihi batas yang disyaratkan agar tidak
menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan
seperti alergi, pneumonia, iritasi, serta bronkitis
kronis (Dani, 2022).

Kepadatan hunian erat hubungannya dengan
faktor sosial ekonomi karena pendapatan yang
rendah menyebabkan hidup seseorang tidak layak
dan tidak memenuhi syarat kesehatan. Secara
umum perumahan menyediakan tempat tinggal
dalam bentuk Desain, letak, dan luas bangunan
serta fasilitas yang cukup baik agar kecilnya
kemungkinan untuk tertularnya suatu penyakit
salah satunya Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) (Irjayanti, 2022).

Biomassa merupakan suatu bahan bakar yang
biasa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
pedesaan. Biasanya bahan bakar yang dipakai
adalah kayu bakar karena daerah Kampar masih
tergolong masih mempunyai banyak hutan untuk
memproduksi  kayu  sehingga  masyarakat
menggunakannya untuk menjadi bahan bakar
memasak, selain itu kayu bakar merupakan bahan
bakar yang mudah didapat dan murah. Tetapi dari
pemakaian bahan bakar di dapur rumah menjadi
salah satu faktor penyebab terjadinya penyakit
infeksi saluran napas disebabkan terhirupnya
paparan asap oleh anggota keluarga dari bahan
bakar. Ada beberapa jenis bahan bakar biomassa
yang biasa dipakai masyarakat yaitu minyak tanah,
kayu bakar dan LPG yang didapat dari pembagian
oleh pemerintah (Lestari, 2019).

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan
kepadatan hunian kamar dengan kejadian ISPA
pada balita pada mahasiswa Universitas Ubudiyah
Indonesia Tahun 2021 bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara kepadatan hunian kamar
dengan kejadian ISPA pada balita (Zulfikar &
Sukriadi, 2021). Pada penelitian yang dilakukan
oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas Tahun 2015 bahwa terdapat hubungan
antara jenis bahan bakar memasak rumah tangga
dengan kejadian ISPA pada balita (Suryani et al.,
2015).Hal ini juga ditemukan juga pada penelitian
oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahun 2019
bahwa ISPA pada balita juga dipengaruhi oleh
kepadatan hunian kamar dan jenis bahan bakar
memasak (Putri & Mantu, 2019).

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan
pada 13 Maret 2023 oleh peneliti di Desa Pulau
Rambai terhadap 15 orang ibu yang mempunyai
balita, dari 15 balita terdapat 8 orang yang
mengalami  ISPA, terdapat 4 orang Yyang
mengalami penyakit ISPA karena padatnya hunian
kamar balita yang tidak memenuhi standar yaitu

luas kamar <8m? 2 orang balita terkena ISPA
diperoleh data karena adanya perilaku merokok
orang tua terutama ayah, 2 orang balita terkena
ISPA diperoleh data karena perubahan cuaca dan
tertular oleh teman atau saudaranya yang
menderita ISPA, 8 orang yang mengalami ISPA
memakai bahan bakar memasak yaitu kayu dan
LPG dan 7 orang yang tidak mengalami ISPA
diantaranya 4 orang memakai bahan bakar
memasak kayu bakar beserta LPG dan 3 orang
lainnya hanya memakai bahan bakar memasak
LPG.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui “hubungan kepadatan hunian kamar
dan jenis bahan bakar memasak dengan kejadian
ISPA pada balita di Desa Pulau Rambai wilayah
kerja UPT Puskesmas Kampa tahun 2023”.

METODE

Desain yang digunakan pada penelitian ini
adalah survei analitik dengan rancangan penelitian
cross sectional. Rancangan cross sectional adalah
sebuah penelitian dimana variabel faktor resiko
dan variabel observasi diukur atau diamati dalam
waktu yang sama (Notoatmodjo, 2012). Penelitian
ini adalah hubungan kepadatan hunian kamar dan
jenis bahan bakar memasak dengan kejadian ISPA
pada balita di Desa Pulau Rambai wilayah kerja
UPT Puskesmas Kampa Tahun 2023. Penelitian ini
dilakukan di di Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kampa pada tanggal 11-25 Mei
tahun 2023. Populasi adalah subjek yang
memenuhi  kriteria yang telah ditetapkan
(Nursalam, 2016). Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh ibu yang mempunyai balita di Desa
Pulau Rambai yang berjumlah 326 orang. Sampel
merupakan sebagian kecil objek yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi (Nursalam, 2016).
Adapun jumlah sampel yang diambil pada
penelitian di Desa Pulau Rambai dengan
menggunakan rumus Slovin dan didapatkan
jumlah sampel pada penelitian ini adalah 77
sampel dari populasi 326 ibu yang mempunyai
balita. Alat pengumpulan data adalah alat-alat
yang digunakan untuk penelitian (Notoatmodjo,
2012). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
lembar  kuesioner sebagai instrumen  atau
pengumpulan data. Kuesioner pada kepadatan
hunian kamar menggunakan peraturan dari
Kepmenkes RI No. 829 / MENKES/SK/V11/1999
tentang Kesehatan Perumahan. Alat yang
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digunakan vyaitu Rollmeter. Dengan syarat
memenuhi syarat jika luas lantai kamar tidur
dengan jumlah penghuni menghasilkan >8m? luas
lantai perorang dan tidak memenuhi syarat
kesehatan jika hasil pembagian luas lantai kamar
tidur dengan jumlah penghuni menghasilkan <8m®
luas lantai per orang. Sedangkan Kuesioner pada
jenis bahan bakar memasak menggunakan
kuesioner pemantauan kualitas dalam udara dalam
ruang rumah oleh PMK RI No. 1077 Tahun 2011.
Kuesioner yang digunakan untuk meneliti jenis
bahan bakar memasak pada responden ini ada 1
butir soal dengan mengkaji tujuh dimensi yaitu
memakai bahan bakar memasak listrik, LPG,
minyak tanah, kayu bakar, arang, sekam dan briket
batubara. Dengan syarat : memenuhi syarat jika
tidak menyebabkan polusi (listrik, LPG, minyak
tanah) dan tidak memenuhi syarat jika
menyebabkan polusi (kayu bakar, arang, sekam
dan briket batubara). Analisa data dilakukan
dengan analisa univariat dan analisa bivariat.
Analisa univariat adalah analisa yang digunakan
untuk  menjelaskan  atau  mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian
(Notoadmodjo, 2012). Pada umumnya dalam
analisa univariat ini hanya menghasilkan distribusi
frekuensi dan presentasi dari setiap variabel.
Analisa bivariat yang dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi
(Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini dua
variabel yang berhubungan adalah variabel
independen kepadatan hunian kamar dan jenis
bahan bakar memasak dengan variabel dependen
kejadian ISPA pada balita. Analisa bivariat
menggunakan uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kepadatan hunian kamar dan jenis bahan
bakar memasak dengan kejadian ISPA pada balita
di Desa Pulau Rambai wilayah kerja UPT
Puskesmas Kampa tahun 2023. Penelitian ini
dilakukan selama 2 minggu pada tanggal 11 Mei
sampai dengan 25 Mei 2023 dengan jumlah 77
responden.

Karakteristik Responden

Umur Balita

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Balita di Desa
Pulau Rambai Wilayah Kerja Puskesmas

2 Balita 71 92,2%
(toddler)
Total 77 100,0%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari
77 responden terdapat responden paling banyak
pada kategori balita (toddler) yaitu 71 balita
(92,2%).

Jenis Kelamin Balita

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Balita
di Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kampa

No Jenis Jumlah  Persentase (%0)
Kelamin
1 Laki-laki 40 51,9%
2  Perempuan 37 48,1%
Total 77 100,0%

Kampa

No UmurBalita Jumlah  Persentase (%)
(bulan)

1 Bayi (infant) 6 7,8%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari
77 responden terdapat balita paling banyak yaitu
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 40 balita
(51,9%).

Analisa Univariat

Kepadatan Hunian Kamar

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepadatan Hunian
Kamar pada Balita di Desa Pulau
Rambai  Wilayah  Kerja UPT
Puskesmas Kampa Tahun 2023

No Kepadatan Jumlah  Persentase (%)
Hunian Kamar
1 Memenuhi 22 28,6%
syarat
2 Tidak 55 71,4%
memenuhi
syarat
Total 77 100,0%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 77
responden terdapat paling banyak responden yang
kepadatan hunian kamar tidak memenuhi syarat
yaitu 77 responden (71,4%).

Jenis Bahan Bakar Memasak

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jenis Bahan Bakar
Memasak pada Balita di Desa Pulau
Rambai Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Kampa Tahun 2023

Jenis Bahan
No Bakar Jumlah  Persentase (%0)
Memasak
1 Memenuhi 33 42,9%
syarat
2 Tidak 44 57,1%
memenuhi
syarat
Total 77 100,0%
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui dari 77
responden terdapat paling banyak responden yang
jenis bahan bakar memasak tidak memenuhi syarat
yaitu 44 responden (57,1%).

Kejadian ISPA pada Balita

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA pada
Balita di Desa Pulau Rambai Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Kampa Tahun

2023
No Kejadian Jumlah  Persentase (%0)
ISPA
1 Tidak 18 23,4%
2 Ya 59 76,6%
Total 77 100,0%

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui dari 77
responden terdapat responden paling banyak
mengalami ISPA yaitu 59 responden (76,6%).

Analisa Bivariat
Hubungan Kepadatan Hunian Kamar dengan
Kejadian ISPA pada Balita

Tabel 6. Hubungan Kepadatan Hunian Kamar
dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kampa Tahun 2023

Jenis Bahan Kejadian ISPA pada Balita
Bakar Tidak Ya Total P
Memasak N % N % N % Value
Memenuhi 39,4 60,6 100
syarat 13 % 20 % 33 %
Tidak 0,004
. 11,4 88,6 100 '
memenuhi S5 Ty 39 g 4Ty
syarat
Total 18 234 59 76,6 77 100
% % %

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa dari
33 balita dengan jenis bahan bakar memasak yang
memenuhi syarat, terdapat 20 balita (25,3%) yang
mengalami ISPA. Sedangkan dari 44 balita dengan
jenis bahan bakar memasak yang tidak memenuhi
syarat, terdapat 5 balita (10,3%) ISPA. Uji Chi-
Square diperoleh nilai p = 0,004 ( p value < 0,05),
dengan demikian dapat disimpulkan ada hubungan
jenis bahan bakar memasak dengan kejadian ISPA
pada balita di Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kampa Tahun 2023.

PEMBAHASAN

Hubungan Kepadatan Hunian Kamar dengan
Kejadian ISPA pada Balita

Kepadatan _ Kejadian ISPA pada Balita Padatnya hunian kamar dalam suatu ruangan
Hunian Tidak Ya Total e dapat mempengaruhi  kelembaban  ruangan
Kamar N % N % N % tersebut. Karena berdampak untuk berkembangnya

L\Aggfnum 17 77,3% 5 22,7% 22 100% bibit penyakit ISPA dan mempermudah penularan

4 ke penghuni lainnya. Jika terdapat satu penderita

Tidak 0.000 ISPA di suatu kamar maka akan mudah tertularnya

memenuhi 1 18% 54 982% 55 100% o .

syarat k_e penghuni Ialn_ balk_ secara langsung maupun
Total 18 23,4% 59 76,6% 77 100% tidak langsung (Irjayanti, 2022).

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari Menurut ~ (Zulfikar & = Sukriadi, 2021),

22 balita dengan kepadatan hunian kamar yang
memenuhi syarat, sebanyak 5 balita (16,9%) yang
mengalami ISPA. Sedangkan dari 55 balita dengan
kepadatan hunian kamar yang tidak memenuhi
syarat, sebanyak 1 balita (12,9%) tidak mengalami
ISPA. Uji Chi- Square diperoleh nilai p = 0,000 ( p
value < 0,05), dengan demikian dapat disimpulkan
ada hubungan kepadatan hunian kamar dengan
kejadian ISPA pada balita di Desa Pulau Rambai
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kampa Tahun
2023.

Hubungan Jenis Bahan Bakar Memasak
dengan Kejadian ISPA pada Balita

Tabel 7. Hubungan Jenis Bahan Bakar Memasak
dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Kampa Tahun 2023

peningkatan faktor polusi suatu tempat karena
padatnya penghuni akan mewujudkan kelembaban
pada ruangan yang dihasilkan dari uap air (H,0)
dan (CO,). Keadaan ruangan yang lembab itu bisa
mengakibat zat berbahaya meningkat dan
menangkap komponen polutan lainnya sehingga
zat-zat berbahaya itu bisa membuat komponen
yang berukuran lebih kuat. Komponen yang lebih
kuat itu mudah sembunyi dan bertahan lama di
permukaan bumi. Selain itu, kepadatan hunian
kamar yang tidak memenuhi syarat menyebabkan
kecilnya tempat bagi setiap penghuni sehingga
lebih sering dan lebih lama berkontak antar
penghuni, dan berdampak apabila ada penderita
ISPA dalam ruangan tersebut maka lebih mudah
terjadi penularan ke penghuni lainnya.

Berdasarkan (Peraturan Mentri Kesehatan RI,
1999) No. 829 tentang kesehatan perumahan
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memutuskan yaitu luas ruang kamar minimal 8 m?

dan tidak dianjurkan dipakai lebih dari dua
penghuni, kecuali anak dibawah usia 5 tahun.
Ruangan yang kecil dan tidak setara dengan total
penghuninya bisa mengakibatkan kurangnya O2
dalam suatu ruangan sehingga terjadi penurunan
imun tubuh, akibatnya cepat timbul penyakit
saluran pernapasan seperti ISPA.

Hasil penelitian menunjukkan kebanyakan
dari responden dengan kepadatan hunian kamar
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 54
responden (42,1%) mengalami ISPA. Dimana
kondisi kamar responden tidak memenuhi syarat
karena padatnya penghuni di kamar dengan tidak
cukup luas sesuai Peraturan Mentri Kesehatan RI
No. 829 tahun 1999. Hal tersebut berdampak
cepatnya penularan penyakit ISPA dari salah satu
penghuni kamar kepada balita.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian  (Aziz, 2019) di Desa Guyung
Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi Tahun 2019
dengan desain case control mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kepadatan hunian kamar dengan kejadian ISPA
pada Balita dengan nilai p = 0,026.

Hubungan Jenis Bahan Bakar Memasak
dengan Kejadian ISPA pada Balita

Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut
erat kaitannya dengan faktor risiko yakni keadaan
lingkungan rumah dan perilaku. Arti keadaan
lingkungan rumah adalah dekatnya posisi dapur
dengan ruangan berkumpul keluarga, ditemukan
asap pada saat memasak di dalam rumah.
Sedangkan faktor prilaku adalah budaya yang
sering ibu lakukan saat memasak adalah membawa
balita ke dapur (Sudirman et al., 2020).

Berdasarkan (Peraturan Mentri Kesehatan RI,
2011) No. 1077 tentang pemantauan kualitas udara
dalam ruang rumah menetapkan bahwa jika bahan
bakar memasak yang menyebabkan polusi seperti :
kayu bakar, arang, sekam dan briket batubara
termasuk kedalam kategori tidak memenuhi syarat
kualitas udara dalam rumah. Sedangkan bahan
bakar memasak yang tidak menyebabkan polusi
seperti: listrik, LPG dan minyak tanah termasuk
kedalam kategori memenuhi syarat kualitas udara
dalam rumah.

Derajat polusi yang diciptakan bahan bakar
memakai kayu jauh lebih besar daripada bahan
bakar memakai gas. Beberapa penelitian
membuktikan paparan polusi pada suatu ruangan
meningkatkan resiko pada anak-anak dari kejadian

Infeksi  Saluran  Pernapasan  Akut.  Akibat
pemakaian bahan bakar biomassa, mewujudkan
yaitu karbonmonoksida, Nitrogenoksida, SP,,
Ammonia, asam klorida dan Hidrokarbon seperti
Formal Dehide, Benzena dan Benzo (a) pyrene
adalah karsinogen potensial dan partikulat (SPM:
Suspended Partikulate Mater), Hidrokarbon dan
CO diwujudkan dalam kadar yang besar. Beberapa
zat yang terdapat dari pemakaian bahan bakar
biomasaa merupakan polutan berbahaya bagi
kesehatan dan bisa mengakibatkan terwujudnya
macam-macam penyakit infeksi seperti Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) (Sudirman et al.,
2020).

Hasil penelitian membuktikan kebanyakan
dari responden dengan jenis bahan bakar memasak
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 39
responden (33,7%) mengalami ISPA. Dimana
jenis bahan bakar memasak responden tidak
memenuhi syarat yaitu memakai bahan bakar kayu
yang termasuk dalam kategori menyebabkan
polusi udara dalam rumah sesuai PMK No0.1077
Tahun 2011. Hal tersebut mencemari udara yang
dihirup oleh penghuni rumah dan terganggu
kesehatannya, khususnya terjadi penyakit ISPA.
(Peraturan Mentri Kesehatan R1, 2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian (Putri & Mantu, 2019) di Kecamatan
Ciwandan Kota Cilegon periode Juli — Agustus
Tahun 2016 dengan desain cross sectionall
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara jenis bahan bakar memasak
dengan kejadian ISPA pada Balita dengan nilai p =
0,001.

SIMPULAN

Sebagian besar kepadatan hunian kamar dan
jenis bahan bakar memasak yang tidak memenuhi
syarat di Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Kampa. Sebagian besar balita
mengalami ISPA di Desa Pulau Rambai Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Kampa Ada hubungan yang
signifikan antara kepadatan hunian kamar dengan
kejadian ISPA pada balita di Desa Pulau Rambai
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kampa Tahun
2023. Ada hubungan yang signifikan antara jenis
bahan bakar memasak dengan kejadian ISPA pada
balita di Desa Pulau Rambai Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Kampa Tahun 2023.
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